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ABSTRAK

Metode pengumpulan data menggunakan metode interview, metode dokumentasi, dan metode observasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ada pada PT. BPR Hasa Mitra . Objek kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan sistem pemberian kredit pada PT. BPR Hasa Mitra..
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pemberian kredit pada PT.BPR Hasa Mitra Makassar sudah baik. Sistem yang diterapkan juga sudah efektif. Hal ini dilihat dari fungsi-fungsi internal yang terkait telah bekerja sesuai dengan tugasnya. Disamping itu dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan sudah sesuai kebutuhan dan cukup memadai.
Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa sistem pemberian kredit pada PT. BPR Hasa Mitra  sudah baik dan efektif. Namun, dalam pencatatan akuntansinya sebaiknya mengklasifikasikan transaksi keuangan ke dalam jurnal khusus, yaitu jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas, dan jurnal umum. Dokumen yang digunakan seperti kwitansi, bukti penerimaan kas, dan bukti pengeluaran kas  menggunakan nomor urut tercetak.

Kata Kunci :Penerapan, Pemberian Kredit


PENDAHULUAN
Perbankan menempati posisi yang strategis dalam pembangunan dan perekonomian negara, serta dalam pembagian pendapatan di dalam masyarakat. Menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan yang menyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank beroperasi berlandaskan kepercayaan dari masyarakat. Masyarakat percaya bahwa dana yang disimpan atau dititipkan akan aman dan dapat diambil jika diperlukan. Begitu juga dengan bank, bank menaruh kepercayaan kepada masyarakat yang meminjam dana dari bank bahwa dana tersebut dapat kembali tepat pada waktunya.
Seiring dengan perkembangan perekonomian di Indonesia, maka banyak bermunculan bank-bank yang menawarkan berbagai fasilitas layanan. Kunci kesuksesan manajemen bank adalah bagaimana bank melayani dengan sebaik- baiknya mereka yang kelebihan uang dan menyimpan uangnya dalam bentuk giro, deposito dan tabungan, serta melayani kebutuhan uang masyarakat melalui pemberian kredit. Kredit berarti kepercayaan yang diberikan oleh bank kepada debitur. Bank yang lebih mengutamakan layanan pemberian kredit kepada masyarakat dikenal dengan sebutan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas layanan ini untuk meminjam uang yang nantinya dapat digunakan sesuai tujuan awalpeminjaman.
Keberadaan BPR HASA MITRA  sendiri sebagai suatu lembaga keuangan yang mempunyai fungsi memberikan pelayanan perbankan dan membantu dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat, memberikan manfaat yang besar baik dalam hal penghimpunan dana dari masyarakat maupun penyaluran dana kepada masyarakat.

Rumusan Masalah

Dalam suatu penelitian, terlebih dahulu harus menentukan masalah yang akan dipecahkan sebelum melakukan penelitian. Adapun pokok permasalahan yang akan dirumuskan dalam penulisan tugas akhir ini yaitu “Apakah penerapan pemberian kredit pada PT. BPR Hasa Mitra sudah efektif dan efisien?


Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka secara obyektif penelitian ini   untuk  mengetahui penerapan pemberian kredit pada BPR Hasa Mitra Makassar.
2. Manfaat
a. Manfaat  teoritis
          Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas pengetahuan mengenai penerapan pemberian kredit pada BPR Hasa Mitra Makassar.
b. Manfaat  Praktis
Dapat digunakan sebagai bahan masukan yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menambah kemajuan perusahaan, khususnya agar pengawasan terhadap sistem dan prosedur pemberian kredit dapat  lebih efektif dan efisien.


TINJAUAN PUSTAKA

Kredit
Kata kredit berasal dari bahasa Romawi yaitu dari kata credere yang berarti percaya. Dengan demikian maka dasar pengertian dari istilah atau kosa kata “kredit” yaitu kepercayaan, sehingga hubungan yang terjalin dalam kegiatan perkreditan diantara para pihak, sepenuhnya harus juga didasari oleh adanya saling  mempercayai, yaitu bahwa kreditur yang memberikan kredit percaya bahwa penerima kredit (debitur) akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah diperjanjikan, baik menyangkut jangka waktu, maupun prestasi dan kontra prestasinya (Djumhana,2000:365).
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga. Sedangkan menurut Suyatno, kredit merupakan kepuasan untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu yang diterima atau pada waktu yang akan datang karena penyerahan barang-barang sekarang (Suyatno, 2001: 137).
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai pengertian kredit. Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu antara pihak kreditur dengan pihak debitur yang berlandaskan kepercayaan bahwa pihak debitur akan melunasi kewajibannya berdasarkan perjanjian yang telah disepakati.

Penerapan
Peneerapan merupakan implementasi dari sistem dan prosedur. Menurut James A. Hall (2001 : 5), sebuah sis adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (interrelated) atau subsistem- subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama. Sistem dibuat untuk menangani sesuatu yang berulangkali atau yang secara rutin terjadi. Melalui sistem, pihak intern dan ekstern perusahaan dapat memperoleh informasi yang diperlukan mengenai perusahaan. Selain itu, dengan adanya sistem maka penyelenggaraan operasional perusahaan diharapkan dapat terjalin rapi dan terkoordinasi sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal.
Pengertian sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 2001 : 5). Dalam suatu organisasi terdapat sistem kegiatan dari sekelompok orang untuk mencapai tujuan. Tujuan akan dapat tercapai dengan efektif dan efisien apabila kegiatan sekelompok orang itu dilakukan dengan sistematis. Sedangkan menurut Syamsi (2001:8) yang dimaksud dengan sistem yaitu suatu rangkaian untuk melaksanakan suatu fungsi.
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai pengertian sistem. Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang sama.

Gambar 1 : Prosedur Pelaksanaan Pemberian Kredit
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2. Bank pelaksana meneliti permohonan kredit.
3. Apa keputusan bank pelaksana:
3.1 Menolak permohonankredit.
3.2 Memproses permohonankredit
4. Bank pelaksana mengirimkanpenolakan.
5. Bank pelaksana membahas permohonan kredit dari pemohon.
6. Bank pelaksana menyetujui permohonan kredit.
7. Keputusan bank pelaksana diberitahu kepada nasabah.







Catatan : Waktu rata-rata yang dipergunakan adalah 21 hari kerja. Sumber : Faried Wijaya (2001 : 288


METODOLOGI PENELITIAN
Metode Analisis Data

Setelah data dikumpulkan dari hasil pengumpulan data, perlu segera digarap oleh peneliti, khususnya yang bertugas mengolah data (Suharsimi Arikunto, 2002 : 240). Analisis data biasanya mencakup pekerjaan meringkas data yang telah dikumpulkan menjadi suatu jumlah yang dapat dikelola, membuat ringkasan dan menerapkan suatu teknik. Dalam penulisan Tugas Akhir ini, data-data  informasi yang diperoleh akan dianalisis dengan deskriptif kualitatif dengan menggambarkan keadaan atau status fenomena.
HASIL PENELITIAN.
[bookmark: _GoBack]Modal utama dalam kegiatan operasional suatu bank adalah dana, sehingga PT. BPR. Hasa Mitra berusaha semaksimal mungkin untuk menggali  dana dari masyarakat. Hal ini harus diimbangi dengan kemampuan untuk menyalurkan kembali dana itu. Tidak tertutup kemungkinan juga suatu saat bank menggali dana dari pinjaman antar bank, yang diperoleh dari bank umum dalam bentuk penyaluran kredit usaha kecil.
Penerapan Prosedur Pemberian Kredit pada PT. BPR Hasa Mitra
1). CustomerService
a). Nasabah mengisi Formulir Permohonan Kredit (FPK) dan diserahkan kecustomer service.
b). Menerima permohonan pinjaman nasabah yang diisikan dalamFPK.
c). Mengirimkan FPK ke bagian kredit.

2). BagianKredit
a).Menerima FPK dan meneliti kelengkapan berkas administrasinya.
a. Diregister di buku pengajuan kredit.
b. Diberikan ke petugas analisis untuk dianalisis sesuai wilayah masing-masing, jika ditolak, maka proses selesai.
c. Jika diterima, maka dimintakan persetujuan Kabag,Marketing.
d. FPK dikirim ke bagian administrasi kredit.

3).Staf Administrasi Kredit
a. Menerima FPK dan melakukan pengetikan, kemudian menyimpan FPK sesuai abjad.
b. Dimintakan verifikasi dan paraf kepada administrasi kredit atau petugas yang ditunjuk.
c. Dimintakan tandatangan kepada Direksi dan paraf kepada Kabag Marketing.
d. Nasabah menunjukkan KTP asli, menyerahkan barang jaminan, dan diterima oleh bagian administrasi kredit.
e. Nasabah menandatangani perjanjian kredit dan berkas lain yangdiperlukan.
f. Bagian administrasi kredit meneliti kebenaran atas jaminan dan kartu identitastersebut.
g. Bagian administrasi kredit membukukan ke buku mutasikredit.
h. Bagian administrasi memberikan kepada kasir kartu identitas, kartu angsuran (2 lembar) dan tanda terima barang jaminan.

4).Kasir
a. Bagian kasir membuat kuitansi (rangkap 3) berdasarkan kartu a. identitas, kartu angsuran dan tanda terima barang jaminan, serta setelah mengecek KTP asli nasabah.
      b.Bagian kasir membuat bukti pengeluaran kas (rangkap2).

c. Bagian kasir mengirimkan kwitansi lembar III ke bagian administrasi kredit yang kemudian disimpan menurut nomor.
d. Bagian kasir memberikan kwitansi lembar II, bukti pengeluaran kas lembar I, dan kartu angsuran I kepadanasabah.
e. Nasabah menandatangani kwitansi pinjaman, menerima uang, bukti pengeluaran kas lembar I, dan kartu angsuran lembarI.

Prosedur Pengembalian Pinjaman
Mayoritas waktu pelunasan kredit yang ditawarkan oleh PT. BPR Hasa Mitra adalah mulai dari 3 bulan sampai 24 bulan. Prosedur pembayaran angsuran adalah 




0. .Nasabah membawa kartu pembayaran angsuran.
0. .Bagian kredit mengambil kartu pengawas, kemudian membukukan ke buku mutasi dan komputer.
0. Administrasi kredit membukukan ke kartu pembayaran angsuran nasabah.
0.  Dicontroling oleh bagian akuntansi atau yang ditunjuk.
0.  Kartu pembayaran angsuran diberikan kepada kasir.
0.  Kasir menerima pembayaran angsuran nasabah.



Efektivitas Sistem Pemberian Kredit pada PT. BPR Hasa Mitra
1. Segi pemasaran
           Untuk mencapai efektivitas sistem pemberian kredit, PT. BPR Hasa Mitra  menerapkan sistem jemput bola dalam teknik pemasarannya. Sistem ini dilakukan dengan cara petugas (account officer) mendatangi nasabah yang akan bertransaksi dengan bank. Nasabah yang pada umumnya sibuk, seperti pegawai kantor tidak perlu direpotkan untuk mendatangi kantor bank apabila ingin mengajukan permohonan kredit dan melakukan pembayaran angsuran tiap bulannya. Dengan adanya sistem jemput bola, bank dapat menjaring lebih banyak nasabah dan efektivitas sistem pemberian kredit dapat tercapai.
2.   Segi pencairan
          Dalam pencairan dana atau uang, nasabah tidak perlu menunggu lama karena proses pencairan dana hanya memerlukan waktu 2-3 hari dan paling lama satu minggu. Sistem pemberian kredit yang dijalankan oleh PT. BPR Hasa Mitra tidak melalui proses yang berbelit-belit. Apabila ada yang mengajukan permohonan kredit akan segera diproses oleh petugas dengan melibatkan seluruh unit yang terkait. Hal ini menandakan bahwa dari segi pencairan dana efektivitas sistem pemberian kredit pada PT. BPR Hasa Mitra  telah tercapai. Proses pencairan dana hanya memerlukan waktu 2-3 hari dan paling lama satu minggu. Sistem pemberian kredit yang dijalankan oleh PT. BPR Hasa Mitra tidak melalui proses yang berbelit-belit. Apabila ada yang mengajukan permohonan kredit akan segera diproses oleh petugas dengan melibatkan seluruh unit yang terkait. Hal ini menandakan bahwa dari segi pencairan dana efektivitas sistem pemberian kredit pada PT. BPR Hasa Mitra  telah tercapai.

Rancangan Prosedur Sistem Pemberian Kredit pada PT. BPR Hasa Mitra 
Secara keseluruhan sistem pemberian kredit pada PT. BPR Hasa Mitra  sudah baik dan efektif. Namun pada catatan akuntansi yang digunakan akan lebih baik lagi apabila jurnal yang digunakan diklasifikasikan ke dalam jurnal khusus menurut transaksinya, yaitu jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas dan jurnal umum.


KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai sistem pemberian kredit pada PT. BPR Hasa Mitra , maka dapat ditarik kesimpulan :
1. Sistem pemberian kredit pada PT. BPR Hasa Mitra  sudah berjalan dengan baik dan efektif, sesuai dengan sistem yang telahditetapkan.
2. Dokumen yang digunakan dalam sistem pemberian kredit pada PT. BPR Hasa Mitra sudah lengkap dan baik, yakni berupa formulir permohonan kredit, kartu identitas, kartu angsuran, tanda terima barang jaminan, kwitansi, bukti pengeluaran kas, dan bukti penerimaankas.

3. [bookmark: _TOC_250002]Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pemberian kredit pada PT. BPR Hasa mitra  secara keseluruhan sudah baik, antara lain berupa jurnal, buku besar, buku bantu harian, dan neraca harian.
4. Prosedur pemberian kredit mulai dari pengajuan permohonan sampai dengan pencairan kredit sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai prosedur yang berlaku. Prosedur pembayaran juga sudah dilaksanakan dengan baik.
5. Sistem pengendalian intern yang dilaksanakan dalam pemberian kredit sudah baik. Pengawasan dilakukan secara periodik, baik pengawasan intern maupun ekstern untuk menghindari kemungkinan adanya kecurangan di dalam  BPR.
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